
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, beberapa kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

1. Dari simulasi perhitungan yang telah dilakukan, peluang kebangkrutan menurun dengan
meningkatnya dana awal dan hal tersebut sesuai dengan sifat dari fungsi kebangkrutan (ψ).

2. Perhitungan peluang kebangkrutan menggunakan algoritma IELM memiliki tingkat keakuratan
yang tinggi karena selisih dari solusi numerik dengan solusi analitiknya kecil untuk besar klaim
yang berdistribusi eksponensial. Ditambah lagi, perhitungan peluang kebangkrutan untuk
besar klaim berdistribusi eksponensial mengilustrasikan bagaimana peluang kebangkrutan
perusahaan jika besar klaim memiliki distribusi yang berekor tipis.

3. Algoritma IELM juga dapat digunakan untuk menghitung peluang kebangkrutan dengan
besar klaim berdistribusi Pareto tipe II. Perhitungan tersebut mengilustrasikan bagaimana
peluang kebangkrutan perusahaan jika besar klaim memiliki distribusi yang berekor tebal.

4. Untuk mean (µ), dana awal (u), tingkat terjadinya klaim (λ), dan besar premi per satuan
waktu (c) yang sama, yang artinya security loading (θ) juga akan sama, berlaku hal-hal
berikut:

a. Jika dana awal perusahaan tidak bernilai nol, besar klaim dengan distribusi Pareto tipe II
(berekor tebal) akan menyebabkan peluang kebangkrutan yang lebih tinggi dibandingkan
distribusi eksponensial (berekor tipis).

b. Jika perusahaan tidak memiliki dana awal, peluang kebangkrutan hanya akan dipengaruhi
oleh security loading dan hal tersebut berlaku untuk besar klaim dengan distribusi apapun.
Maka dari itu, peluang kebangkrutan akan sama untuk besar klaim dengan seluruh jenis
distribusi.

5. Dana awal optimum yang dibutuhkan perusahaan untuk meluncurkan produk asuransi dengan
dugaan besar klaim memiliki distribusi berekor tebal akan lebih besar jika dibandingkan
dengan besar klaim yang memiliki distribusi berekor tipis.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan lebih lanjut dari skripsi ini adalah mencoba menerapkan algoritma lain
yang dapat menghasilkan aproksimasi peluang kebangkrutan dengan tingkat keakuratan yang lebih
tinggi seperti algoritma Block Trigonometric Exponential Neural Network.
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